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Abstract

This study was motivated by the low level of student engagement in the learning
process, which negatively impacted learning outcomes, as well as the limited application
of the cooperative learning model, specifically the group investigation type, by teachers
during instruction. The purpose of this study was to examine the effect of the group
investigation model on the learning outcomes of Grade V elementary students in data
analysis material. A quantitative approach was employed using a pre-experimental
method in the form of a nonequivalent control group design. The sample consisted of
Grade V students from SD Negeri 12 Koto Tinggi as the experimental class and SD
Negeri 18 Kubang Pipik as the control class. Samples were selected using simple
random sampling. The research instrument was a set of multiple-choice questions

administered as pretest and posttest. The results showed a significant effect of the group
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investigation model on student learning outcomes. This was evidenced by the average
posttest score of the experimental class (77.78), which was higher than that of the
control class (52.02). Data analysis using a t-test yielded a significance value of < 0.001
(< 0.05), indicating that the alternative hypothesis (Ha) was accepted and the null
hypothesis (HO) was rejected. Thus, it can be concluded that the use of the cooperative
learning model of the group investigation type has a positive effect on improving
learning outcomes in data analysis material for Grade V elementary students.

Keywords: Cooperative Learning; Group Investigation; Learning Outcomes; Data
Analysis; Elementary Students.

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keaktifan peserta didik dalam proses
pembelajaran yang berdampak pada menurunnya hasil belajar, serta minimnya penerapan model
cooperative learning tipe group investigation oleh guru selama kegiatan belajar mengajar. Tujuan penelitian
ini adalah untuk menguji pengaruh model cogperative learning tipe group investigation terhadap hasil belajar
peserta didik kelas V SD pada materi analisis data. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode pre-eksperimen dalam bentuk nonequivalent control group design. Sampel penelitian terdiri
dari peserta didik kelas V SD Negeri 12 Koto Tinggi sebagai kelas eksperimen dan SD Negeri 18
Kubang Pipik sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara simple random
sampling. Instrumen yang digunakan berupa soal pilihan ganda yang diberikan dalam pretest dan
posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model
group investigation terhadap hasil belajar peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata nilai posttest
kelas eksperimen sebesar 77,78, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang memperoleh rata-rata
52,02. Analisis data menggunakan uji-t menghasilkan nilai signifikansi < 0,001 (< 0,05), yang
menunjukkan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (HO) ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model cooperative learning tipe group investigation
berpengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar materi analisis data pada peserta didik kelas V
SD.

Kata Kunci: Cogperative Learning; Group Investigation; Hasil Belajar; Analisis Data; Siswa Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia, dan
sumber daya manusia dapat ditentukan dari kualitas pendidikannya (Anggriani et al., 2023).
Untuk menentukan kualitas suatu pendidikan tidak semudah membalikkan telapak tangan,
tetapi membutuhkan proses dan perjuangan yang sangat panjang. Salah satu hal yang harus
diperhatikan adalah mutu pendidikan yang dapat menentukan hasil dari suatu proses

pendidikan tersebut.

Dalam proses pembelajaran, hasil belajar adalah perkembangan pemahaman dan

pengetahuan selama dan sesudah dilakukannya pembelajaran. Hasil belajar adalah
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kompetensi atau kemampuan tertentu yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti
proses belajar mengajar dan meliputi keterampilan kognitif, efektif, maupun psikomotor

(Apriani et al., 2024).

Dalam rangka mencapai dan meningkatkan hasil belajar, salah satunya mengadakan
pembelajaran yang baik kepada peserta didik, selama proses pembelajaran berlangsung. Selain
itu, seorang pendidik harus mampu mengerti dan memahami masing-masing karakter yang
dimiliki oleh anak didik mereka. Sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007 sebagai berikut: “Standar kompetensi pendidik
ini dikembangkan secara utuh dari empat kompetensi utama, yaitu kompetensi pedagogik,
kepribadian, sosial, dan profesional. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja
Pendidik”. Salah satu faktor penting dalam mengupayakan perbaikan dalam proses
pembelajaran matematika adalah Pendidik (Abida, 2020).

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pendidikan
diantaranya melalui pemilihan model pembelajaran yang tepat karena akan memudahkan
peserta didik menerima pembelajaran yang diberikan serta dapat meningkatkan keaktifan
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran sehingga meningkatkan hasil belajar
Peserta Didik (Hairullah et al., 2021). Apabila tenaga pendidik dapat memilih sekaligus
menggunakan model pembelajaran yang tepat dan mudah dipahami peserta didik maka hasil
belajar akan memuaskan. Tenaga pendidik harus mampu memilih dan menerapkan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi pembelajaran dan karakter peserta didik, sehingga

peserta didik lebih bersemangat untuk belajar, khususnya dalam pembelajaran matematika.

Matematika menjadi pembelajaran yang mendapat perhatian khusus, karena
matematika adalah dasar dari aspek kehidupan dan induk dari semua jenis ilmu kealaman.
Matematika merupakan mata pelajaran yang menyediakan koneksi logis ke semua elemen
yang akan membantu peserta didik memecahkan masalah dalam hidup mereka (Helsa et.,
2021). Matematika diajarkan bukan sekedar untuk mengetahui dan memahami apa yang
terkandung di dalam matematika itu sendiri, akan tetapi matematika dapat membantu melatih
pola pikir peserta didik supaya dapat memecahkan masalah secara kritis, logis dan tepat.
Melalui pembelajaran matematika seseorang dilatih berfikir kreatif, kritis, jujur dan dapat
mengaplikasikan ilmu matematika dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari

maupun disiplin ilmu lainnya (Gabrela Katihokang et al., 2024).
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Matematika menjadi pembelajaran yang dianggap sulit bagi sebagian besar peserta
didik. Selain itu mata pelajaran matematika juga dianggap pelajaran yang sukar,
membosankan dan dapat dikatakan menakutkan. Hal tersebut dapat terlihat dari rendahnya
prestasi hasil belajar matematika yang diperoleh rata-rata Peserta Didik di semua tingkat
pendidikan dari tingkat sekolah dasar sampai tingkat sekolah menengah atas (Hidayati et al.,
2021).

Pemilihan metode dan model yang kurang tepat juga menjadi salah satu alasan kenapa
matematika dianggap pelajaran yang sukar dan membosankan. Sehingga menyebabkan
kurangnya minat peserta didik terhadap pembelajaran matematika. Kegiatan dan proses
pembelajaran yang monoton sehingga menjadi kurang berkesan, tidak bermakna bagi peserta
didik. Hal ini dapat dilihat pada penelitian Nur Abida, ia menyatakan bahwa pada saat
pembelajaran masih banyak peserta didik yang kurang memperhatikan dan mendengarkan
penjelasan materi yang disampaikan Pendidik. Bahkan tidak sedikit peserta didik yang masih
sempat melakukan kegiatan lain yang tidak ada hubungannya dengan kegiatan pembelajaran,
misalnya mengobrol dengan teman, memain-mainkan sesuatu, menulis dan membuat coretan

gambar sesuai dengan keinginannya sendiri (Abida, 2020).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan penulis di kelas V SD
wilayah gugus 4 Koto Tinggi Kabupaten Agam tepatnya di SD Negeri 12 Koto Tinggi, SD
Negeri 18 Kubang Pipik, SD Negeri 10 Kubang Pipik dan SD Negeri 22 Koto Gadang pada
tanggal 2-9 Desember 2024, masih dijumpai beberapa masalah dalam proses pembelajaran.
Adapun permasalahan dari aspek guru diantaranya, yaitu: 1) Guru sering menjadikan dirinya
pusat perhatian dalam proses pembelajaran (Teacher Centre), sehingga peserta didik kurang
aktif dalam pembelajaran, 2) Model dan Metode pembelajaran yang digunakan selalu berupa
ceramah dan Latihan. Sehingga dengan menggunakan strategi ini peserta didik menjadi
kurang termotivasi dan cenderung cepat bosan. 3) Media pembelajaran yang kurang menarik

bagi peserta didik. 4) Capaian pembelajaran yang tidak merata kepada semua peserta didik.

Oleh karena itu, mengingat pentingnya matematika dalam meningkatkan mutu
pendidikan maka masalah diatas perlu mendapatkan pemecahan masalahnya. Model
Pembelajaran Cooperative learning Tipe Group Investigation (GI) menjadi salah satu
alternatif dari pemecahan masalah yang terjadi. Model Pembelajaran Cooperative Learning
Tipe Group Investigation ini akan membuat peserta didik lebih aktif dan bersemangat dalam

mengikuti pembelajaran matematika, sehingga peserta didik akan memperoleh hasil belajar
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yang maksimal pada aspek kognitif. Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group
Investigation dirancang untuk membantu terjadinya pembagian tanggung jawab ketika
peserta didik mengikuti pembelajaran dan berorientasi menuju pembentukan manusia social

(Widyasari et al., 2020).

Penelitian yang dilakukan oleh Sibue (2020) menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Cooperative Learning tipe Group Investigation dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Dilihat dari antusias peserta didik dalam pembelajaran, Peserta Didik
aktif dan senang dengan diterapkannya model pebelajaran ini. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar Peserta Didik dengan menggunakan model kooperatif tipe

Group Investigation (GI) mengalami peningkatkan (Sibue, 2020a).

Peneliti memilih materi analisis data dalam penerapan model pembelajaran kooperatif
tipe Group Investigation karena pendekatan ini dinilai sangat efektif dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kolaboratif, dan analitis peserta didik. Newman (dalam
(Mursyidah et al., 2023) menyatakan analisis data merupakan materi yang menuntut
keterampilan pemrosesan informasi, interpretasi, serta pengambilan keputusan berbasis data,
sechingga sangat relevan untuk diajarkan melalui model pembelajaran yang bersifat
investigative dan partisipatif. Dalam model Group Investigation, siswa diberi kebebasan
untuk memilih topik, merancang cara penyelidikan, serta mempresentasikan hasilnya, yang
sejalan dengan tahapan dalam memahami dan menganalisis data. Selain itu, pembelajaran
berbasis kelompok memungkinkan terjadinya diskusi aktif dan tukar pikiran yang mendorong
siswa lebih memahami konsep secara mendalam. Oleh karena itu, materi analisis data
dianggap cocok untuk diterapkan dalam model ini guna meningkatkan pemahaman
konseptual, keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta sikap kerja sama antar siswa

(Mursyidah et al., 2023).

Dapat disimpulkan bahwa masalah umum penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh
model pembelajaran cooperative learning tipe group investigation terhadap hasil belajar pada
mata Pelajaran matematika, sehingga penelitian ini akan penulis beri judul “Pengaruh Model
Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Group Investigation Terhadap Hasil Belajar
Matematika Pada Peserta Didik Kelas V SD”.
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METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre-eksperimen yang merupakan jenis
penelitian eksperimental kuantitatif yang digunakan untuk menguji suatu kelompok atau
berbagai kelompok dengan konteks penerapan faktor penyebab akibat. Penelitian
Eksperimen merupakan cara untuk mencari hubungan sebab akibat antara dua faktor yang
sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan mengurangkan atau menyisihkan faktor-faktor lain
yang mengganggu (Widyasari et al., 2020). Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah
quasi eksperiment berbentuk Nonequivalent control group design, hanya pada desain ini

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara random (Sibue, 2020b).

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua kelompok kelas, yaitu kelompok kelas
cksperimen di SD Negeri 12 Kotom Tinggi dan kelompok kelas kontrol di SD Negeri 18
Kubang Pipik. Pada kelompok kelas eksperimen diberikan perlakuan menggunakan model
Cooperative Leearning Tipe Gorup Investigation, sedangkan kelompok kelas kontrol tidak
diberikan perlakuan (hanya pembelajaran konvesional yaitu menggunakan metode ceramah
). Diakhir proses belajar mengajar antara kelas eksperimen dan kelas kontrol sama-sama
diberikan postest hal ini untuk menentukan apakah terdapat perbedaan peningkatan hasil

belajar yang signifikan antara kedua kelas tersebut.

Intrumen pengumpulan data dalam penelitian ini lima, yaitu soal tes yang digunakan
dalam penelitian ini berupa tes pilihan ganda untuk mengukur pengetahuan matematika
peserta didik kelas V wilayah Gugus 4 Koto Tinggi kec. Baso Kab. Agam. Tes dilaksanakan
sebanyak dua kali yakni tes pretest (tes awal) dan post test (tes akhir), uji validitas yang
berguna untuk mengetahui apakah instrument yang akan digunakan tersebut valid atau tidak
valid, uji reabilitas tes yang digunakan untuk mengetahui apakah soal yang diberikan dapat
diandalkan dan tetap konsisten jika digunakan berulang, taraf kesukaran soal yang
menyatakan bahwa sejauh mana soal tersebut dikatakan mudah dan sulit bagi peserta didik,
dan daya beda soal yang digunakan untuk mengetahui seberapa jauh butir soal dapat

membedakan kemampuan peserta didik.
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HASIL
Uji Validitas

Hasil uji validitas dilakukan dengan N = 25 dan taraf signifikan 5% didapatkan rtabel
= 0,390, jadi item soal tersebut dikatakan valid jika rhitung > 0,396 dan apabila rhitung <

0,396 maka soal tersebut dinyatakan tidak valid. Pada uji instrument yang telah penulis

lakukan didapatkan nilai rhitung sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No. soal Thitung Liabel Kesimpulan
Soal 1 0,839 <0,001 Valid
Soal 2 0,849 <0,001 Valid
Soal 3 0,617 0,001 Valid
Soal 4 0,645 <0,001 Valid
Soal 5 0,911 <0,001 Valid
Soal 6 0,883 <0,001 Valid
Soal 7 0,241 0,245 Tidak Valid
Soal 8 -0,008 0,969 Tidak valid
Soal 9 0,480 0,015 Valid
Soal 10 0,391 0,053 Tidak Valid
Soal 11 0,494 0,012 Valid
Soal 12 0,194 0,353 Tidak valid
Soal 13 0,304 0,139 Tidak valid
Soal 14 0,853 <0,001 Valid
Soal 15 0,659 <0,001 Valid
Soal 16 0,463 0,020 Valid
Soal 17 0,617 0,001 Valid
Soal 18 0,469 0,018 Valid
Soal 19 0,863 <0,001 Valid
Soal 20 0,839 <0,001 Valid

Dari uji validitas maka didapatkan bahwa soal nomor 7,8,10,12, dan 13 memiliki nilai
rhitung < rtabel maka soal tersebut tergolong soal yang tidak valid, sedangkan soal nomor

1,2,3,4,5,6,9,11,14,15,16,17,18,19, dan 20 tergolong soal valid dengan rhitung > rtabel. Maka
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soal yang digunakan dalam tes pada penelitian ini yaitu soal nomor
1,2,3,4,5,6,9,11,14,15,16,17,18,19, dan 20.
Uji Reliabilitas

Setelah dilakukan uji validitas maka langkah selanjutnya yaitu uji reliabilitas. Untuk ujt
reliabilitas tidak lagi memasukkan soal nomor 7,8,10,12, dan 13 dikarenakan soal tersebut
masuk kedalam soal yang tidak valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai
Cronbach’s Alpha yaitu 0,929 yang berarti instrument tes termasuk reliabel dengan kriteria
sangat reliabel. Jumlah soal yang diujikan berjumlah 4 butir karena soal yang tidak valid tidak

penulis masukkan kedalam uji reliabilitas karena soal yang tidak valid termasuk kedalam

kritetia soal rusak/buruk. Berikut hasil uji reliabilitas menggunakan aplikasi SPSS :

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Nilai Cronbach’s Alpha Interpretasi Item
0,929 Sangat Reliabel 15

Uji Kesukaran Soal

Uji kesukaran soal bertujuan untuk mengetahui tingkat kesukaran pada tiap butir tes.
Untuk soal tipe pilihan ganda kita dapat melihat tingkat kesukarannya dengan melihat nilai
mean yang kita cari menggunakan aplikasi SPSS. Hasil uji kesukaran soal dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :

Tabel 3. Hasil Uji Kesukaran Soal

No. soal Mean Kategori
Soal 1 0,52 Sedang
Soal 2 0,44 Sedang
Soal 3 0,56 Sedang
Soal 4 0,48 Sedang
Soal 5 0,48 Sedang
Soal 6 0,48 Sedang
Soal 9 0,60 Sedang

Soal 11 0,60 Sedang
Soal 14 0,52 Sedang
Soal 15 0,56 Sedang
Soal 16 0,48 Sedang
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Soal 17 0,56 Sedang
Soal 18 0,68 Sedang
Soal 19 0,44 Sedang
Soal 20 0,52 Sedang

Dari hasil uji kesukaran soal diatas maka dapat disimpulkan bahwa untuk seluruh soal

termasuk kedalam kategiru soal sedang.
Uji Daya Pembeda

Uji daya pembeda soal ini bertujuan untuk mengetahui apakah soal tersebut dapat
membedakan peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang

berkemampuan rendah. Hasil dari uji daya beda soal dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Daya Beda

No. soal Corrected item-Total Kategori
Correlattion
Soal 1 0,825 Baik sekali
Soal 2 0,829 Baik sekali
Soal 3 0,551 Baik
Soal 4 0,595 Baik
Soal 5 0,914 Baik sekali
Soal 6 0,860 Baik sekali
Soal 9 0,460 Baik
Soal 11 0,443 Baik
Soal 14 0,843 Baik sekali
Soal 15 0,603 Baik
Soal 16 0,360 Cukup
Soal 17 0,569 Baik
Soal 18 0,354 Cukup
Soal 19 0,829 Baik sekali
Soal 20 0,825 Baik sekali

Dari hasil uji daya beda diatas dapat disimpulkan bahwa ada 3 kategori yaitu untuk soal

nomor 1,2,5,6,14,19 dan 20 termasuk kedalam kategori baik sekali, untuk soal nomor
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3,4,9,11,15, dan 17 termasuk kedalam kategori baik, dan untuk soal nomor 16 dan 18

termasuk kedalam kategori cukup.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk melihat data hasil pretest posttest kedua kelas sampel
berdistribusi normal atau tidak, karena ini berhubungan dengan uji yang akan dilakukan
setelahnya. Uji normalitas yang digunakan yaitu uji menggunakan cara Shapiro Wilk. Cara ini
digunakan karena jumlah sampel kurang dari 100 sampel. Data dikatakan berdistribusi
normal jika nilai signifikansi uji yang diperoleh > 0,05 dan data dikatakan tidak berdistribusi
normal jika nilai signifikansi < 0,05. Setelah penulis melakukan uji normalitas didapatkan nilai
signifikansi pretest kelas kontrol yaitu 0,756 (0,756 > 0,05), nilai signifikansi posttest kelas
kontrol yaitu 0,498 (0,498 > 0,05), nilai signifikansi pretest kelas eksperimen yaitu 0,689
(0,689 > 0,05), dan nilai signifikansi posttest kelas eksperimen yaitu 0,442 (0,442 > 0,05) yang

berarti keempat data ini berdistribusi normal. Berikut hasil uji normalitas :

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Variabel Shapiro-Wilk Keterangan
N Sig. o
Pretest Kontrol 15 0,756 0,05 Normal
Posttest Kontrol 15 0,498 0,05 Normal
Pretest Eksperimen 15 0,689 0,05 Normal
Posttest Eksperimen 15 0,442 0,05 Normal

Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan untuk melihat data hasil posttest kedua kelas sampel
mempunyai variansi yang homogen atau tidak. Perhitungan homogenitas menggunakan
rumus Analyze-Compre Mean-Oneway Anova dengan bantuan aplikasi SPSS. Data yang
digunakan merupakan data hasil dari posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Pengambilan keputusan uji homogenitas dilakukan berdasarkan ketentuan pengujian
hipotesis homogenitas yaitu jika nilai signifikansi = 0,05 maka HO diterima, data dinyatakan
memiliki varian yang sama ( Homogen). Berikut hasil uji homogenitas menggunakan aplikasi

SPSS :
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Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic ~ dfl df2 Sig.
Nilai Based on Mean ,101 1 28 ,753
Based on Median ,028 1 28 ,869
Based on Median and with ,028 1 24744 ,869
adjusted df
Based on trimmed mean ,100 1 28 , 754

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai signifikasi (Based on mean) hasil
posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 0,753. Hal ini menunjukkan bahwa hasil
signifikansi memiliki nilai sig. = 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa kedua kelas memiliki

kemampuan yang homogen.

Uji Hipotesis

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas, diperoleh informasi bahwa data pretest
dan posttest berdistribusi normal dan memiliki kemampuan yang homogen. Oleh karena itu,
penggunaan analisis tes statistik parametik berupa uji-t dilakukan untuk pengujian hipotesis.
Kedua uji ini dilakukan dengan bantuak SPSS. Untuk mengetahui diterima dan ditolak Ho
atau H, dilakukan berdasarkan kriteria pengujian, yaitu jika nilai Sig. (2-tailed) > taraf
signifikansi (&) yaitu sebesar 0,05, maka H, diterima. Sedangkan jika nilai Sig (2-tailed) < taraf
signifikansi (a) yaitu sebesar 0,05, maka H, diterima. Berdasarkan perhitungan, hasil

pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Sig. (2-tailed) o
Pretest dan posttest <0,001 0,05

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil uji hipotesis memiliki nilai <0,001
dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa Hy ditolak dan
H, diterima yang berarti adanya pengaruh model pembelajaran cooperative learning tipe group
investigation terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD pada materi analisis

data di kelas eksperimen yaitu SD Negeri 12 Koto Tinggi.
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PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran cooperative
learning tipe group investigation terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas V SD.
Dalam penelitian ini menggunakan soal test pilihan ganda sebagai alat untuk pengumpulan
data agar didapatkan hasil belajar peserta didik kelas V SD Negeri 12 Koto Tinggi sebagai
kelas eksperimen dan SD Negeri 18 Kubang Pipik sebagai kelas kontrol. Berdasarkan hasil
penelitian, diperoleh informasi bahwa hasil belajar relatif rendah. Terlihat dari pencapaian
rata-rata nilai pretest untuk kelas kontrol sebesar 45,78 dan kelas eksperimen sebesar 42,67.
Sebelum dilakukannya pretest, instrument yang akan digunakan terlebih dahulu dilakukan uji
coba pada kelas non sampel. Pada penelitian ini penulis melakukan uji instrumen pada kelas
VI dan didapatkan dari 20 soal yang ada terdapat 5 soal yang tidak valid yaitu nomor 7,8,10,12
dan 13. Diketahui soal yang tidak valid didasarkan pada hasil uji validitas, uji reliabilitas, uji

kesukaran soal dan uji daya beda soal. Sehingga pada kelas sampel hanya menggunakan 15

soal saja.

Hasil belajar peserta didik meningkat setelah diberikan perlakuan yang berbeda pada
masing-masing kelas. Peningkatan ini terlihat pada rata-rata nilai posttest yang diperoleh.
Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa model pembelajaran cooperative learning
tipe group investigation memperoleh nilai rata-rata sebesar 77,78. Sedangkan pada kelas
kontrol juga terdapat perubahan namun rendah, dapat dilihat dari perolehan rata-rata sebesar
52,02 hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis. Pada taraf signifikansi « = 0,05 maka
diperoleh nilai signifikansi yaitu <0,001 < 0,05 yang menandakan bahwa HO ditolak dan Ha

diterima.

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar kelas eksperimen
menggunakan model pembelajaran cooperative learning tipe group investigation lebih unggul
dibandingkan dengan kelas kontrol. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Widyasari, Safruddin dan Kholifatur (2020) yang menyatakan bahwa hasil
belajar matematika siswa yang menggunakan model GI lebih baik dibandingkan dengan kelas
yang menggunakan pembelajaran konvesional. Menurut Abida (2020) dalam penelitiannya
menjelaskan bahwa penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe group
investigation ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari rata-

rata hasil ulangan harian meningkat 80,59 pada siklus I menjadi 86,76 pada siklus II.
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Beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belajar peserta didik yaitu kegiatan
belajar mengajar dengan pendekatan yang berpusat pada guru (teacher center) sehingga
peserta didik tidak berperan aktif dan tidak banyak menghasilkan ide. Model pembelajaran
yang digunakan harus disesuaikan dengan apa yang akan dijadikan fokus utama dalam
pembelajaran yang dilakukan. Model cooperative learning tipe group investigation
merupakan model pembelajaran yang dilakukan dengan pengaturan siswa bekerja dalam
kelompok kecil menggunakan pertanyaan kooperatif, diskusi kelompok, serta perencanaan
dan proyek kooperatif. Model ini berpusat pada peserta didik (student center ) schingga
pembelajaran  berlangsung secara aktif dan menyenangkan peserta didik. Kegiatan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik tentu akan meingkatkan keaktifan peserta
didik dalam belajar schingga berpengaruh pada peningkatan hasil belajar peserta didik
(Febryanti & Ahmad, 2024).

Pelaksanaan pembelajaran pada penelitian ini penulis menggunakan model GI
mengikuti teori menurut Sugiyanto yang terdiri dari 6 langkah yaitu (1) tahap orientasi dan
seleksi topik,(2) perencanaan kooperatif yaitu membagi siswa dalam kelompok kecil, (3)
tahap implementasi yaitu peserta didik berdiskusi untuk mengumpulkan data, (4) tahap
analisis yaitu peserta didik secara berkelompok menganalisis data dan Menyusun laporan
akhir, (5) presentasi hasil yaitu kelompok menyampaikan hasil analisis data kedepan kelas, (6)
tahap evaluasi yaitu guru mengevaluasi hasil ketja kelompok dan mengklarifikasi apabila

terjadi kesalahan dalam menganalisis data.

Pengaplikasian model yang sesuai dengan metode yang tepat akan memudahkan guru
untuk mendorong peserta didik dalam memahami materi yang diajarkan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Piliati, Wahyuni dan Nurmalina (2020) menyebutkan
bahwa model kooperatif tipe group investigation dapat membantu guru dalam menjelaskan
materi sehingga siswa mudah memahaminya. Penelitian yang dilakukan oleh Alimuddin
(2020) juga menyatakan bahwa model kooperatif tipe group investigation memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar dimana skor rata-rata kelas eksperimen yaitu 76,25 sedangkan

kelas kontrol yaitu 69,92.

Hal ini sesuai dengan kelebihan dari GI yang dijelaskan Trianto (dalam (Mukarromah,
2020) menyebutkan bahwa kelebihan GI antara lain; 1) meningkatkan belajar bekerja sama
dalam kelompok karena adanya pembagian kerja antar siswa dalam kelompok, (2) belajar

berkomunikasi yang baik secara sistematis dengan teman maupun guru, (3) mendidik siswa
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menjadi aktif dalam mengembangkan kemampuan untuk menguji ide pemahamannya
sendiri. Pada saat pembelajaran terlihat setiap kelompok aktif dalam mengerjakan LKPD
yang tersedia. Mereka juga sering bertanya mengenai Langkah kerja yang tidak diketahui. Dari
kelebihan yang telah dijelaskan memberikan implikasi yang positif. Terbukti dari hasil
posttest di kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai posttest di kelas

kontrol.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model cooperative learning tipe group
investigation terhadap hasil belajar matematika peserta didik khususnya pada materi analisis
data di kelas V SD Negeri 12 Koto Tinggi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji
hipotesis dengan uji-t dimana uji ini digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata antara dua
kelompok yang berdistribusi normal. Hasil dari uji ini yaitu nilai signifikansi <0,001 < 0,05
yang berarti bahwa Ha diterima dan HO ditolak. Artinya nilai rata-rata dari test mengalami
peningkatan dimana rata-rata nilai pretest pada kelas kontrol 45,78, rata-rata nilai posttest
pada kelas kontrol yaitu 52,02, rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen yaitu 42,67 dan
rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen yaitu 77,78, schingga dapat ditarik Kesimpulan
bahwa penggunaan model pembelajaran cooperative learning tipe group investigation
memberikan pengaruh yang lebih tinggi terhadap hasil belajar matematika peserta didik
dibandingkan model kovesional yang dapat dilihat dari perbandingan peningkatan hasil

pretest posttest kedua kelas tersebut.
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